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ABSTRAK  

Skripsi atas nama Nadia Puspa Sari Nim, 4317039 yang berjudul Representasi 

Komunikasi Antar Budaya Dalam Karya Film Ajari Aku Islam Menggunakan 

Analisis Wacana Kritis (Model Teun A. Van Dijk), program studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam 

Negeri, (IAIN) Bukittinggi, 2021.  

Film “Ajari Aku Islam” merupakan film yang bergenre roman, drama, dan 

religi, dengan tema agama dan ras. Film ini menarik untuk diteliti karena karena 

memberikan makna sehingga dapat memberikan reaksi atau tanggapan pembaca 

tentang film yang melatar belakangi perbedaan budaya dan agama yaitu agama Islam 

dan Tionghoa. Polemik perbedaan agama dan etnis yang terjadi di Indonesia 

belakangan membuat prouduser film ini  merasa gelisah sehingga berharap film itu 

bisa membantu menyadarkan pentingnya menjaga persatuan Indonesia. Agar 

pembahasan dalam penelitian ini dapat lebih terarah, maka rumusan masalahnya 

adalah bagaimana struktur teks, analisis kognisi sosial, dan konteks sosial 

menggunakan teori model Teun A Van Dijk dalam film Ajari Aku Islam. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan metode penelitian 

analisis wacana kritis menggunakan model Teun A Van Dijk. 

Analisis Wacana Kritis ini memiliki tiga dimensi objek penelitiannya yaitu: 

dimensi teks, analisis kognisi sosial, dan konteks sosial. Pertama, di dalam struktur 

teks ini ada struktur makro yaitu tema atau topic dari film ajari aku Islam ini yaitu 

seorang pemuda tionghoa non muslim yang jatuh hati kepada gadis batak muslim. 

Kedua, superstruktur yaitu skema atau alur dari film ajari aku Islam ini menggunakan 

alur maju, yang terstruktur karena ada opening shot, klimaks, solusi, dan ending, 

struktur mikro terdapat beberapa bagian yaitu semantic (latar, detil, dan maksud), 

sintakis (koherensi, kata ganti, bentuk kalimat), stalistik yaitu gaya bahasanya. 

Selanjutnya ada kognisi sosial yang merupakan kesadaran mental penulis Scenario 

dalam membentuk teks tersebut. Dan terakhir ada konteks sosial yang merupakan 

bagaimana wacana yang berkembang di masyarakat mengenai makna berkomunikasi 

antar budaya yang saling menghormati dan saling bertoleransi  

Lalu penulis juga menuliskan bagaimana komunikasi antar budaya dalam film 

tersebut, sehingga kita dapat mengetahui bagaimana cara menghormati orang lain, 

menghargai orang lain, dan hidup bertoleransi antara umat berbeda agama, 

kebudayaan, dan latar belakang kehidupan yang berbeda.  
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